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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Keterampilan menyimak dan berbicara adalah keterampilan berbahasa yang sangat
berperan penting untuk menunjang kualitas diri manusia, baik sebagai individu
maupun sebagai makhluk sosial. Melalui keterampilan ini manusia bisa berinteraksi
dengan baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat. Keterampilan
menyimak merupakan dasar kemampuan seseorang mengolah informasi dan melalui
kegiatan berbicara seseorang menggambarkan keterampilannya dalam berpikir. Salah
satu keterampilan mengajar guru yang sangat penting adalah keterampilan mem-
berikan motivasi kepada siswa. Tanpa motivasi dan semangat belajar, maka sulit
untuk memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Banyak model dan strategi

INSTRUMEN EVALUASI KETERAMPILAN GURU
MEMBERIKAN MOTIVASI MENYIMAK DAN BERBICARA

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Baharman1, Haerul2, Syihabuddin3, dan Vismaia S. Damayanti4

Universitas Negeri Makassar1, Universitas Madako Tolitoli2
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia3,4

baharman@unm.ac.id, erul.peil@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan instrumen evaluasi keterampilan guru
dalam memberikan motivasi menyimak dan berbicara dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D).
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen evaluasi keterampilan
guru dalam memberikan motivasi menyimak dan berbicara pada siswa Sekolah
Menengah Atas pada pembelajaran bahasa Indonesia. Sumber data penelitian ini
adalah guru bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas di Kota Bandung Kota
Cimahi, dan Kab. Subang. Penentuan subjek partisipan sebagai sumber data dilakukan
dengan purposif sampling, yaitu secara langsung memilih empat guru sebagai infor-
man dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara.
Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendukung kevalidan instrumen evaluasi yang
dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah R&D modifikasi Sugiyono.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen evaluasi yang dikembangkan
tepat digunakan dalam mengevaluasi keterampilan guru memberikan motivasi me-
nyimak dan berbicara kepada siswa. Setelah dilakukan direvisi, instrumen hasil
pengembangan termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, instrumen
evaluasi keterampilan guru memberikan motivasi menyimak dan berbicara pada
siswa Sekolah Menengah Atas layak digunakan.

Kata kunci: instrumen, evaluasi,motivasi, menyimak dan berbicara
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pembelajaran yang dianggap ideal, tetapi belum mampu menumbuhkan semangat
belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki keterampilan memberikan
motivasi yang baik, dalam hal ini terkait dengan motivasi siswa untuk menyimak
dan berbicara dalam pembelajaran. Seorang guru harus mampu memberikan stimulus
kepada siswanya agar menjadi aktif. Siswa harus aktif bertanya, menjawab, dan
memberikan tanggapan terhadap materi pembelajaran. Pengetahuan tentang faktor-
faktor yang memengaruhi siswa untuk terampil berbicara dapat dijadikan sebagai
dasar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Ketika keterampilan ber-
bicara telah dimiliki sebagian besar siswa, tentu akan terciptalah pembelajaran yang
aktif dan interaktif di kelas.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakan evaluasi terhadap keterampilan
mengajar guru, khususnya keterampilan memberikan motivasi menyimak dan ber-
bicara kepada siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pada umumnya, telah
banyak ditemukan evaluasi terhadap keterampilan mengajar guru. Namun, jarang
dilakukan evaluasi yang terfokus pada keterampilan guru memberikan motivasi
menyimak dan berbicara siswa. Untuk melakukan kegiatan evaluasi tersebut, tentu
membutuhkan pedoman atau instrumen evaluasi. Berdasarkan hasil observasi awal
dan studi literatur, belum ditemukan instrumen evaluasi khusus untuk menilai kete-
rampilan guru memberikan motivasi dalam berbagai cara, baik secara verbal maupun
nonverbal. Instrumen evaluasi yang ditemukan hanya instrumen untuk menilai kete-
rampilan mengajar guru secara umum. Hal inilah yang menjadi landasan dasar
untuk mengembangkan instrumen evaluasi terhadap keterampilan guru dalam mem-
berikan motivasi menyimak dan berbicara pada siswa sekolah menengah atas dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pengembangan instrumen ini akan dilakukan melalui
sebuah penelitian.

Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah, dan bertahan lama (Santrock, 2007). Dalam kegiatan belajar,
maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2000). Uno (2009, hlm. 3) menyim-
pulkan motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya. Menurut Prayitno (1989), Teori motivasi menurut para ahli dibagi
menjadi tiga, yaitu: (1) teori kebutuhan tentang motivasi, (2) teori humanistik, dan
(3) teori behavioristik.

Dari berbagai teori motivasi yang berkembang, Keller (1983) telah menyusun
seperangkat prinsip–prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses pem-
belajaran. Hal ini disebut sebagai model ARCS. Guru sering berasumsi bahwa motivasi
belajar siswa merupakan masalah siswa itu sendiri dan siswalah yang bertanggung
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jawab untuk mengusahakan agar mempunyai motivasi yang tinggi. Namun, sebenar-
nya guru dapat berusaha untuk menetapkan prinsip-prinsip motivasi dalam proses
dan cara mengajar, untuk merangsang, meningkatkan dan memelihara motivasi
siswa dalam belajar. ARCS model dapat membantu guru untuk melakukan hal ter-
sebut. Ada empat kategori kondisi motivasional yang harus diperhatikan oleh guru
dalam usaha menghasilkan pembelajaran yang menarik, bermakna dan memberikan
tantangan bagi siswa (Suciati, 2003). Keempat kondisi motivasional tersebut, yaitu:
(1) Perhatian (Attention), (2) Relevansi (Relevance), (3) Kepercayaan diri (Confi-
dence), dan (4) Kepuasan (Satisfaction).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D).
Penelitian dan pengembangan merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada
produk. Dalam penelitian ini, produk yang diharapkan berupa instrumen penilaian/
evaluasi terhadap keterampilan guru memberikan motivasi menyimak dan berbicara
kepada siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun metode pengembangan
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah adaptasi dari konsep penelitian dan
pengembangan dari Sugiyono.

Konsep metode penelitian tersebut terdiri dari beberapa tahap, yaitu analisis ke-
butuhan, studi literatur, desain instrumen, validasi, revisi, dan penyempurnaan instru-
men. Data dari penelitian ini adalah indikator-indikator yang digunakan dalam instru-
men evaluasi yang dikembangkan. Sumber data dalam penelitian ini adalah literatur
pendukung pengembangan instrumen serta guru-guru yang berpartisipasi sebagai
informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan kajian teoretis terkait pentingnya keterampil-
an guru dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk menyimak dan berbicara
dalam pembelajaran, maka dihasilkan instrumen evaluasi berikut ini. Teori keterampil-
an mengajar guru telah banyak tersebar di berbagai referensi, namun keterampilan
tersebut masih bersifat umum. Dari hasil analisis kebutuhan ditemukan bahwa moti-
vasi siswa untuk menyimak dan berbicara dalam pembelajaran dipengaruhi oleh
keterampilan guru dalam memberikan motivasi tersebut.

Setelah peneliti melakukan kajian teoretis tentang motivasi dalam pembelajaran,
maka diperoleh beberapa konsep yang menekankan pentingnya pemberian motivasi
dalam pembelajaran. Motivasi tersebut bukan hanya berbentuk penguatan secara
verbal dan nonverbal, tetapi juga dapat berbentuk keterampilan mengajar lainnya.
Salah satu contohnya adalah kegiatan penyampaian tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai oleh siswa. Penyampaian tujuan tersebut menjadi suatu motivasi bagi siswa
untuk mengikuti pembelajaran, karena telah memahami tujuan-tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai.
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Data empiris melalui analisis kebutuhan dan data teoretis melalui studi literatur
tentang pentingnya keterampilan guru memberikan motivasi dalam pembelajaran
menjadi landasan berpikir untuk merumuskan indikator-indikator evaluasi. Indikator-
indikator tersebut didesain menjadi sebuah instrumen evaluasi terhadap keterampilan
guru dalam memberikan motivasi menyimak dan berbicara kepada siswa SMA dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Beberapa guru bahasa Indonesia di SMA dijadikan
sebagai informan dalam penelitian ini dengan asumsi bahwa siswa SMA sudah
mencapai kategori usia anak yang mampu menyimak secara intensif dan dianggap
bisa berbicara dengan gagasan yang sistematis. Instrumen yang dikembangkan
tersebut diuraikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Indikator dan Deskriptor Instrumen Evaluasi Keterampilan Guru
Memberikan Motivasi Menyimak dan Berbicara Kepada Siswa SMA

padaPembelajaran Bahasa Indonesia
No. Indikator Deskriptor Keterangan 
1. Menyampaikan indikator 

pembelajaran 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai agar siswa 
memiliki arah dan target yang jelas 
dari materi pembelajaran tertentu. 

Menyimak 

2. Memusatkan perhatian siswa 1. Menyampaikan cerita singkat yang 
terkait dengan materi yang akan 
diajarkan 

2. Memberikan pertanyaan atau 
pernyataan yang memancing rasa 
ingin tahu siswa. 

Menyimak 

3. Memberikan stimulus untuk 
menumbuhkan semangat 
belajar siswa 

1. Menyampaikan pentingnya 
mempelajari materi yang akan 
diajarkan 

2. Menyampaikan cerita yang bisa 
memotivasi siswa dalam belajar. 

Menyimak dan 
berbicara 

4. Memberikan penekanan butir-
butir penting pengajaran 

Menyampaikan secara sistematis 
garis-garis besar dari materi yang akan 
diajarkan agar siswa bisa menyimak 
dengan baik. 

Menyimak 

5. Menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang 
menyenangkan 

Menyampaikan materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode/strategi 
yang membuat siswa lebih tertarik dan 
lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan. 

Menyimak dan 
berbicara 

6. Menciptakan interaksi antar 
siswa 

Menciptakan situasi dan kondisi 
belajar yang menjadikan siswa dapat 
saling bertukar pendapat atau gagasan 
tentang materi yang sedang dipelajari. 

Berbicara 

7. Memberikan penguatan Memberikan pujian secara verbal/non-
verbal sebagai bentuk penghargaan 
bagi siswa yang bertanya atau 
berpendapat, terkait dengan materi 
pembelajaran. 

Menyimak dan 
berbicara 

8. Menunjukkan kehangatan dan 
keantusiasan 

Menunjukkan sikap yang membuat 
siswa lebih tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran, serta merasa sangat 
diperhatikan demi kualitas belajarnya. 

Menyimak 
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9. Melatih siswa untuk bertanya Menyampaikan kepada siswa tentang 
bagaimana cara bertanya yang baik 
dalam pembelajaran. 

Berbicara 

10. Melatih siswa untuk 
mengemukakan pendapat 

Menyampaikan kepada siswa tentang 
bagaimana cara yang baik dalam 
megemukakan pendapat dalam 
pembelajaran. 

Berbicara 

11. Memancing rasa ingin tahu 
siswa 

Memberikan pertanyaan atau 
pernyataan yang bisa merangsang 
proses berpikir siswa untuk 
mengetahui materi yang diajarkan. 

Menyimak dan 
berbicara 

12. Mendorong siswa untuk 
bertanya 

Memberikan motivasi kepada siswa 
agar memiliki kepercayaan diri untuk 
bertanya dalam pembelajaran. 

Berbicara 

13. Mendorong siswa untuk 
mengemukakan pendapat 

Memberikan motivasi kepada siswa 
agar lebih berani dan bersemangat 
untuk mengemukakan pendapat dalam 
pembelajaran. 

Berbicara 

14. Memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk 
berpartisipasi 

Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya atau 
memberikan tanggapan secara 
menyeluruh tanpa terfokus pada siswa 
tertentu. 

Berbicara 

15. Melakukan pendekatan 
khusus kepada siswa yang 
tidak fokus menyimak 

1. Memberikan pertanyaan kepada 
siswa yang dianggap tidak fokus 
memperhatikan pembelajaran. 

2. Memberikan teguran secara tidak 
langsung yang bisa membuat siswa 
kembali memusatkan perhatiannya. 

Menyimak 

16. Melakukan pendekatan 
khusus kepada siswa yang 
tidak berani berbicara  

Mendekati siswa yang tidak berani 
berbicara dengan memahami faktor 
kesulitannya dalam berbicara, kemudia 
memberikan nasehat dan motivasi 
untuk berani berbicara. 

Berbicara 

17. Memberikan penguatan 
kepada seluruh siswa 

Memotivasi siswa secara menyeluruh 
agar lebih bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 

Menyimak dan 
berbicara 

18. Memberikan penguatan 
kepada siswa tertentu 

Melakukan pendekatan khusus kepada 
siswa yang dianggap perlu diberikan 
masukan atau motivasi khusus untuk 
lebih semangan dalam mengikuti 
pembelajaran. 

Menyimak dan 
berbicara 

19. Memberikan penguatan 
dengan segera 

Secara langsung memberikan 
penghargaan berupa pujian atau 
apresiasi kepada siswa yang bertanya 
atau memberikan gagasan dalam 
pembelajaran. 

Menyimak dan 
berbicara 

20. Memberi contoh yang relevan 
dengan materi pembelajaran 

Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan hal-hal yang terkait dengan 
kehidupan siswa atau pembelajaran 
secara kontekstual. 

Menyimak dan 
berbicara 

21. Merespon tanggapan siswa Memberikan umpan balik terhadap 
pertanyaan maupun tanggapan siswa 
dalam pembelajaran. 

Menyimak dan 
berbicara 

22. Menyampaikan materi secara 
jelas dan menarik 

Menyampaikan materi secara 
sistematis dan membuat siswa tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran. 

Menyimak 

23. Menyampaikan cara Menyampaikan kepada siswa Menyimak 
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Setelah dirumuskan indikator-indikator instrumen evaluasi sesuai dengan hasil
analisis kebutuhan dan studi literatur, selanjutnya dilakukan kegiatan wawancara
terhadap beberapa guru bahasa Indonesia di SMA. Hal ini dilakukan untuk mendukung
kevalidan instrumen evaluasi yang telah dikembangkan. Instrumen evaluasi terhadap
keterampilan guru memberikan motivasi menyimak dan berbicara siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan tepat sasaran. Oleh karena itu, untuk
mendukung kevalidan instrumen evaluasi ini, maka dilakukan kegiatan wawancara
terhadap beberapa guru bahasa Indonesia di SMA. Pertanyaan-pertanyaan yang di-
gunakan sebagai pedoman wawancara disesuaikan dengan indikator-indikator instru-
men yang telah dirumuskan. Berikut ini dideskripsikan hasil wawancara dari dua
informan, yaitu sebagai guru bahasa Indonesia di SMA Laboratorium UPI dan guru
bahasa Indonesia di SMA IT Yaisa Subang. Peneliti hanya mendeskripsikan hasil
wawancara dari dua informan karena kedua informan yang lainnya memiliki respon
atau jawaban yang relatif sama. Hasil wawancara yang dideskripsikan berikut ini di-
anggap dapat mewakili hasil wawancara dari dua informan lainnya.

Setelah dilakukan kegiatan wawancara, diperoleh data bahwa jumlah siswa yang
dihadapi guru membutuhkan keterampilan khusus agar guru tersebut bisa menguasai
kelas pembelajaran. Seorang guru menghadapi sekitar 30 orang siswa bukanlah hal
yang mudah, ketika guru tidak memahami pengelolaan kelas. Dari jawaban informan
terlihat bahwa terdapat pemahaman karakter peserta didik berdasarkan usia. Masa
SMA adalah masa-masa perkembangan siswa, sehingga dianggap sesuatu yang wajar
ketika siswa memiliki tingkah laku yang “ramai”. Karakter siswa berbeda-beda sehingga
guru harus mampu memahami hal tersebut. hal ini terkait dengan kemampuan me-
musatkan perhatian siswa serta bagaimana guru menyikapi siswa.

Dari jawaban informan dapat dideskripsikan bahwa dalam mengawali pembelajar-
an, disampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan indikator yang digunakan
dalam instrumen evaluasi yang dikembangkan. Ketika siswa mengetahui tujuan pem-
belajaran yang hendak dicapai, maka akan lebih meningkatkan motivasi siswa dalam
menyimak materi pembelajaran. Selanjutnya, informan mengatakan bahwa materi
yang diajarkan dikaitkan dengan kehidupan siswa sehingga siswa merasa dekat

23. Menyampaikan cara 
menyimak yang baik kepada 
siswa 

Menyampaikan kepada siswa 
keterampilan menyimak yang perlu 
diketahui dan digunakan siswa dalam 
menyimak materi pembelajaran. 

Menyimak 

24. Menyampaikan keterampilan 
berpikir kepada siswa 

Menyampaikan kepada siswa tentang 
keterampilan-keterampilan berpikir 
yang perlu diketahui dan digunakan 
dalam mengikuti pembelajaran. 

Menyimak dan 
berbicara 

25. Menerapkan model 
pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk 
berbicara 

Menggunakan metode pembelajaran 
yang bisa menciptakan situasi dan 
kondisi pembelajaran yang 
merangsang siswa untuk bertanya dan 
mengungkapkan gagasan. 

Berbicara 
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dengan materi pembelajaran tersebut. Hal ini juga terkait dengan salah satu indikator
dalam instrumen tentang relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan siswa.
Dari jawaban informan terlihat bahwa informan memahami tentang bahasa, yakni
sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan siswa. Dari pemahaman tersebut,
maka diberikan gambaran kepada siswa tentang pentingnya mempelajari bahasa
Indonesia dan bagaimana manfaatnya dalam kehidupan. Hal ini sesuai dengan konsep
teori motivasi yang berbasis penyampaian tujuan. Dari jawaban informan dapat di-
jelaskan bahwa pada umumnya siswa memiliki keantusiasan belajar. Namun, dalam
kelas tetap ada siswa tertentu yang terkadang tidak fokus dalam mengikuti pembel-
ajaran. Siswa seperti inilah yang membutuhkan perhatian khusus dari seorang guru.
Informan juga menyampaikan bahwa suara guru juga berpengaruh terhadap kondisi
siswa dalam menyimak.

Selanjutnya, kurikulum menjadi salah satu pedoman untuk menentukan sikap
ketika mengajar. Dijelaskan bahwa dalam kurikulum nasional mengarahkan guru
untuk menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran. Hal ini berarti bahwa bukan
hanya guru yang banyak berceramah dalam pembelajaran, tetapi siswa juga diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi. Sehubungan dengan kesempatan yang diberikan
kepada siswa untuk bertanya atau memberikan tanggapan, informan ini mengatakan
bahwa disediakan waktu khusus bagi siswa untuk bertanya. Akan tetapi, ketika guru
sementara menjelaskan, siswa juga diizinkan untuk memberikan pertanyaan.
Informan ini menjelaskan bahwa tidak semua pertanyaan dan tanggapan siswa relevan
dengan materi pembelajaran yang dijelaskan guru. Ada pertanyaan yang tidak ber-
hubungan. Meskipun demikian, seorang guru tidak bisa menjatuhkan siswa, karena
keberanian siswa untuk bertanya harus dihargai dan diapresiasi.

Sikap yang tepat telah ditunjukkan informan ini dalam mengajar. Ketika siswa
melakukan kesalahan dalam memberikan pertanyaan atau tanggapan, guru melurus-
kan kesalahan tersebut. Hal ini akan menjadi pengalaman bagi siswa pada ke sempatan
yang lain. Dari pertanyaan tersebut, terkait dengan keterampilan seorang guru melaku-
kan pendekatan khusus kepada siswa yang tidak fokus dalam pembelajaran. Jadi,
terkadang seorang guru harus bersikap secara menyeluruh, dan terkadang juga se-
orang guru perlu mendekati siswa tertentu secara persuasif. Memancing rasa ingin
tahu siswa terkait dengan kemampuan guru memberikan stimulus kepada siswa.
Dari stimulus tersebut diharapkan muncul respons yang positif dari siswa. Dari
jawaban informan tentang hal ini dijelaskan bahwa terkadang dia memberikan per-
tanyaan kepada siswa untuk memancing rasa ingin tahu mereka. Memberikan per-
tanyaan dalam pembelajaran adalah salah satu stimulus yang dapat digunakan untuk
meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran.

Salah satu cara untuk mengetahui bahwa siswa mengikuti pembelajaran dengan
baik atau tidak adalah dengan melihat tugasnya. Hal inilah yang dilakukan oleh
informan, yakni melihat kesesuaian tugas yang dikerjakan dengan materi pembelajar-
an yang telah disampaikan. Menurut informan ini bahwa siswa terkadang tidak ber-
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bicara dalam pembelajaran karena tidak memahami materi yang disampaikan. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka informan ini melakukan bimbingan khusus secara intensif
terhadap siswa yang bersangkutan. Informan ini menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi. Hal tersebut dilakukan agar semua siswa bisa mengungkapkan
gagasannya masing-masing dalam pembelajaran. Hal ini terkait dengan indikator
evaluasi tentang keterampilan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang
menyenangkan dan mengarahkan siswa untuk berbicara.

Cara informan menyikapi siswa yang kurang tanggap dalam pembelajaran adalah
dengan memberikan tugas membaca referensi di rumah. Hal tersebut dilakukan
agar siswa memiliki banyak bahan untuk berbicara dalam pembelajaran. Informan
menyampaikan tentang pentingnya literasi. Melalui kegiatan berliterasi, maka akan
menambah wawasan siswa. Dengan wawasan yang banyak, tentu siswa akan lebih
mudah mengaitkan informasi baru dan informasi yang sudah tersimpan dalam pikiran
siswa. Hal ini pula sangat bermanfaat bagi peningkatan keterampilan siswa dalam
berbicara. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa informan ini mampu menutup atau
mengakhiri pembelajaran dengan baik. Pertama-tama diberikan pertanyaan tentang
hasil pemahaman siswa dari materi yang telah diajarkan. Dengan demikian, guru
dapat mengetahui sampai sejauh mana perkembangan pengetahuan siswa tentang
materi yang diajarkan.

SIMPULAN
Pengembangan instrumen evaluasi keterampilan guru dalam memberikan motivasi
menyimak dan berbicara pada siswa dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap-tahap
tersebut didasarkan pada adaptasi konsep penelitian dan pengembangan Sugiyono.
Konsep metode penelitian tersebut terdiri dari beberapa tahap, yaitu analisis
kebutuhan, studi literatur, desain instrumen, validasi, revisi, dan penyempurnaan
instrumen. Model instrumen evaluasi keterampilan guru dalam memberikan motivasi
menyimak dan berbicara pada siswa, yaitu terdiri dari indikator-indikator penilaian
yang disertai dengan deskriptor. Indikator yang digunakan disesuaikan dengan teori-
teori motivasi belajar, khususnya terkait motivasi menyimak dan berbicara siswa
dalam pembelajaran. Indikator tersebut dideskripsikan untuk menyamakan persepsi
evaluator dalam melakukan evaluasi atau penilaian terhadap keterampilan guru
memberikan motivasi menyimak dan berbicara kepada siswa.
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